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BAB II

LANDASAN TEORI

A.  Persamaan Linier( linear equation )

Persamaan Linier adalah persamaan matematis yang semua variabel-variabelnya berpangkat satu  Salah satu masalah paling umum dalam aljabar linier adalah menemukan penyelesaian dari sekumpulan persamaan linier, khususnya matriks.. Bentuk umum persamaan linear adalah sebagai berikut :
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dimana:


[image: image2.wmf]n

a

a

,

.

.

.

,

1

 dan b : bilangan-bilangan riil dalam persamaan linier. 
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 : variabel-variabel dalam persamaan linier.

Contoh :
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B.  Persamaan Nonlinier ( nonlinear equation )

Persamaan nonlinier adalah persamaan yang memiliki satu atau lebih variabel, memiliki pangkat tidak sama dengan satu atau memuat salah satu fungsi polynomial, trigonometri, hyperbol dan trasendental. Bentuk umum persamaan nonlinier adalah:
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Adapun contoh-contoh persamaan nonlinier adalah:
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C.  Penyelesaian Persamaan Nonlinier

Penyelesaian persamaan nonlinier adalah suatu langkah penyelesaian mencari nilai x yang akan memenuhi persamaan 
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, atau dengan kata lain bila 
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 merupakan penyelesaian dari persamaan 
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, maka 
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 akan memenuhi persamaan.

D.  Teknik Penyelesaian  Persamaan Nonlinier Secara Numerik

Diketahui : 
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 adalah persamaan nonlinier dengan satu variabel (x). Menghitung nilai akar (x) secara numerik akan dilakukan dengan menggunakan teknik iterasi sebagai berikut :

a. Tentukan taksiran awal dari nilai
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yang akan dicari, taksiran awal disebut  
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b. Tentukan rumus matematika untuk masalah yang akan dibahas.

c. Jalankan semua iterasi untuk mendapatkan nilai  
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,…, dari nilai  (x) yang dicari.

d. Berhenti sesuai dengan syarat yang telah ditentukan dalam soal. Syarat berhenti, yaitu :

a) Berhenti setelah jumlah iterasi tertentu.

b) Berhenti bila 
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 EMBED Equation.3  [image: image19.wmf] < 
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 adalah batas toleransi atau kesalahan.

1. Metode Newton-Raphson yang telah direvisi oleh rumus transformasi Identitas

Metode Newton-Raphson berbasis trasformasi Identitas ini merupakan pengembangan dari rumus dasar Newton-Raphson dengan trasformasi Identitas, yaitu dengan menambahkan parameter 
[image: image23.wmf]t

 pada kedua sisi dari persamaan aslinya. Sehingga dari gabungan kedua metode ini nantinya akan menghasilkan sebuah metode baru yaitu metode Newton-Raphson yang telah direvisi oleh metode transformasi Identitas.
a.  Metode Newton-Raphson

Sebuah pendekatan untuk menemukan pemecahan persamaan. 
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.  Biarkan 
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 sebuah masukan pada pemecahan dan membuat perkiraan linier ke f melalui expansion Taylor , 
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Jika f sebenarnya linier, akan menemukan sebuah 
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dan dijabarkan 
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Menganggap bahwa Jacobian itu H' invertible pada 
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titik 
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 adalah masukan baru pada pemecahan berikutnya jika f nonlinier. Secara umum 
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 tidak akan diulang  proses dari 
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, yang  membuat sebuah perkiraan nonlinier ke f pada 
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 dan menghasilkan 
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Proses itu kemudian melanjutkan dalam seperti contoh diatas dari 
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Rumus Newton-Raphson untuk memecahkan persamaan. Dengan  Spesifikasi, 
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 rangkaian dihasilkan dengan iterasi. 
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b.  Transformasi Identitas

Transformasi identitas dapat dilakukan dengan manipulasi aljabar atau dengan menambahkan parameter t pada kedua sisi dari persamaan aslinya. Bila  
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 dipilih sebagai berikut : 
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maka Transformasi Umum adalah :
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menjadi Transformasi Identitas adalah :
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c.  Rumus Newton-Raphson Yang Telah Direvisi Oleh Transformasi 

Identitas

Kedua metode di atas digabung menjadi satu sehingga akan menghasilkan suatu metode baru yaitu metode Newton-Raphson yang telah direvisi oleh rumus transformasi identitas. 

Jika bentuk dasar Newton-Raphson sebagai berikut :
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Maka bentuk umum dari Metode Newton-Raphson berbasis trasformasi  Identitas  adalah:  
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 = 0,1,2,3,….dan 
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E.    Definisi-definisi Dasar

Dalam metode numerik terdapat beberapa pengertian yang mendukung penelitian ini, adapun pengertian-pengertian tersebut sebagai berikut:

1.   Fungsi

Fungsi adalah konsep dalam matematika untuk menggambarkan dengan singkat suatu relasi antara dua besaran numerik. 

fungsi  dapat ditulis 
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2.   Persamaan 

Persamaan ( equation ) adalah kalimat terbuka yang terdiri dari ruas kiri, ruas kanan, dan  tanda sama dengan  (=)  yang memisahkan kedua  ruas tersebut.  Contoh bentuk persamaan  adalah sebagai berikut :

1) 
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3.   Algoritma

Algoritma adalah penyelesaian dengan melakukan sejumlah langkah-langkah atau prosedur yang dianggap cukup dan akhirnya didapat hasil yang mendekati penyelesaian sebenarnya dengan batas yang ditentukan. 

4.   Iterasi

Iterasi yaitu penyelesaian pendekatan secara berurutan dengan melakukan sejumlah prosedur yang dianggap cukup, sehingga akan didapat hasil yang mendekati penyelesaian sebenarnya dengan batas toleransi yang ditentukan.

5.   Diagram alir 

Diagram alir adalah suatu skema atau bagan yang menggambarkan tahap-tahap penyelesaian masalah dari suatu program dari awal hingga akhir, dimana untuk menggambarkan diagram alir ini dibuat berdasarkan simbol-simbol atau gambar-gambar yang mempunyai arti tertentu sesuai prosedur yang dianggap cukup. 

F.     Pengantar Perangkat Lunak MATLAB

MATLAB adalah Bahasa pemrograman untuk komputasi teknik. Didalamnya terdapat kemampuan penghitungan, visualisasi, grafik dan analisis data matamatis.

Perangkat lunak MATLAB yang telah ada sampai saat ini terdiri dari beberapa versi yang dapat dijalankan pada komputer PC-AT ke atas yang tentunya dilengkapi dengan Coprocessor.   

MATLAB mempunyai beberapa kegunaan, antara lain adalah :

a. Alat pemrograman dan pembuatan aplikasi

b. Visualisasi dan grafis yang lebih baik dan lebih cepat

c. Tipe data baru, struktur, dan fasilitas-fasilitas.

d. Banyaknya fasilitas matematika dan analisis data.

e. Tersedia banyak toolbox untuk aplikasi-aplikasi khusus dan besar.

f. Untuk memenuhi perintah-perintah yang ada pada program MATLAB, dapat dilihat dengan menggunakan perintah help :

>>help <instruksi/perintah>

Dengan mengetahui fungsi masing-masing perintah maka dengan mudah dapat mempelajari dan menggunakan sehingga memungkinkan pembuatan aplikasi yang lebih kompleks dan besar.

1.
  Memulai MATLAB

Terdapat beberapa perintah untuk memulai Matlab dan bisa dijalankan langsung dari prompt Matlab yaitu :

>>info

>>demo

>>intro

>>whatsnew



>>subscribe

2.   Membuat file dalam MATLAB

File yang dibuat dalam MATLAB berekstensi *.m. file MATLAB berisi deretan perintah yang ingin dieksekusi secara berurutan, dengan cara:

a. Dari menu bar pilihlah file, kemudian pilihlah new, lalu pilih M-file.

b. Setelah itu, akan didapatkan windows baru siap diisi perintah program anda.

c. Setelah program diketik, simpanlah dengan ekstensi *.m.

d. Pindah ke prompt MATLAB atau Command Windows untuk menjalankan program tersebut dengan mengetik nama filenya lalu tekan enter.

3.   Mengolah berkas dalam MATLAB

Hasil operasi Matlab dapat disimpan secara permanen dengan menggunakan disket atau harddisk, namun apabila menginginkan semua atau sebagian variabel kerja yang aktif dalam memori akan disimpan ke dalam suatu file dapat digunakan perintah dengan sintaks :

>>save nama_file

sedangkan untuk mengaktifkan lembar kerja atau memanggilnya menggunakan perintah dengan sintaks:

>>load nama_file

4.   Operasi dalam MATLAB

Operasi aritmatika :

Pemangkatan, a

^

Perkalian, a. b


*

Pembagian, a 
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  b

/ atau \

Penambahan, a + b

+

Pengurangan, a – b

_

Operator-operator tersebut dapat dikenakan atas scalar, vector, maupun matriks.

Operasi relasi :

==    sama dengan

~=    tidak sama dengan

<,<=,> dan >= mempunyai makna operasi relasi pada bahasa pemograman pada umumnya.

5.   Data masukan

Memasukkan data ke variabel scalar, vector maupun matrik dapat secara langsung dengan lambang pemberian  = 




>>x   =  60




>>x  = [  5 8 9 4 1 7 ]

Cara lain adalah dengan memakai statemen input yaitu data yang akan disimpan dalam variabel akan diketikan pada keyboard saat runtime, dengan sintak sebagai berikut :

>>nama_variabel = input (‘keterangan’)

Maka nama variabel dapat ditulis dengan scalar, vector maupun matrik. Untuk menampilkan dilayar, isi atau suatu variabel cukup ketikkan namanya sesudah prompt MATLAB. Contoh isi variabel x akan ditampilkan, maka cukup ditulis :

>> x 

6.   Data tampilan

Cara lain untuk menampilkan tulisan atau variabel ke layar menggunakan perintah sebagai berikut : 

a. Disp 

Untuk menghasilkan keluaran pada layar monitor proses dan command windows 
>> disp (“komentar’)

>> disp (‘nama_variabel’)

b. fprintf

Untuk menghasilkan keluaran pada command windows 

>>fprint (media,format,nama_variabel)

c. sprintf

Untuk menghasilkan keluaran pada layar monitor proses

>>sprintf(media,format,nama_variabel)

7.    Pernyataan kendali

Untuk melakukan perintah kendali kondisi menggunakan statemen :

a. If …else…end

Perintah … diantara statemen if dan end dikerjakan jika semua elemen di dalam ekspresi adalah benar ( tidak nol ).

Statemen ini mempunyai sintaks sebagai berikut :

If (kondisi_benar)



Deretan_statemen1;


Else



Deretan_statemen2;

End;

b. Switch…case……otherwise…end

Statemen ini mempunyai sintak sebagai berikut :

switch (kondisi_benar)


case kondisi



deretan_ statemen1;

otherwise


deretan_statemen2;

end;

8.   Kendali kalang

  Di dalam MATLAB dapat melakukan operasi perulangan dengan :

a. For…end

Perintah-perintah…antara statemen for dan statemen end dapat dikerjakan sekali untuk setiap kolom dalam array.

Statemen ini mempunyai sintaks sebagai berikut :

for namacar = nilai_awal:step:nilai_akhir


deretan_ statemen;



end;

b. while…end

Perintah… yang terdapat pada while dan end dieksekusi berulang kali selama semua elemen dalam ekspresi adalah benar.

Statemen ini mempunyai sintaks sebagai berikut :

while (kondisibenar)


deretan_statemen;

end;

9.   Berhenti

a. break

Untuk keluar dari loop sebelum habis.

b. retrun

Untuk keluar dari dari fungsi ke program pemanggil.

10.   Fungsi (Function)

Statemen  function rutin atau program yang dapat didefinisikan oleh pemakai atau pengguna hanya tinggal memakai program ini, karena sudah didefinisikan oleh MATLAB. Fungsi-fungsi tersebut disimpan dalam file teks*.m.

Keuntungan mendefenisikan suatu rutin dalam bentuk sebuah fungsi adalah kefleksibelan dan keluwesan dalam nama variabel yang akan dikerjakan. Variabel kerja dalam fungsi bersifat lokal, sehingga ada penghematan memori. Fungsi didefinisikan sebagai berikut :

Function [vh 1,vh 2,…,vh_n] = namafungsi (par1, par2,…,par_n)

%komentar

%vh1
=  nama variabel hasil fungsi ke-1

%vh2 
=  nama variabel hasil fungsi ke-2

%vh_n
=  nama variabel hasil fungsi ke-n

%par1 
=  nama parameter fungsi yang ke-1

%par2
=  nama parameter fungsi yang ke-2

%par_n  
=  nama parameter fungsi  yang ke-n

deretan statemen;

%trasfer hasil fungsi

vh_1
=    hasil1;

vh_2      
=    hasil2;

vh_n
=    hasil_n;

Parameter fungsi dapat berjumlah lebih dari satu dengan tipe skalar sampai matriks. Sedangkan untuk memanggil parameter fungsi yaitu dengan menspesifikasikan daftar variabel penampung hasil sesuai dengan urutan dalam definisi fungsi, atau dengan mengetikkannya pada prompt seperti sebuah statemen atau prosedur.

11.   Statemen waktu

Untuk mengetahui waktu proses menggunakan statemen yang diantaranya sebagai berikut : 

a. flops

Untuk mengetahui waktu proses menggunakan statemen.
b. clock

Untuk menggunakan statemen clock untuk menjalankan waktu.

c. norm

norm adalah hail dari suatu iterasi pada proses aritmatika program MATLAB.

12.   Statemen menggambar

Untuk pengerjaan proses gambar figure yang diantaranya sebagai berikut : 

a. plot

Untuk menghitung proses pengerjaan gambar menggunakan sumbu x,y,z.
b. fplot

Untuk menghitung proses pengerjaan gambar dengan menggunakan defenisi fungsi.

c. ezplot

Untuk menggambar grafik fungsi sederhana.

d. axis

Untuk menentukan koordinat gambar

e. xlabel

Untuk memberi keterangan gambar pada sumbu x.

f. title

Untuk memberikan keterangan judul pada gambar.

g. ylabel

Untuk memberikan keterangan gambar pada sumbu y.

h. text

Untuk keterangan text

i. gtext

Untuk menempatkan text pada mouse.

13.  Statemen konversi

Untuk pengerjaan proses merubah data numerik ke string maupun sebaliknya. yang diantaranya sebagai berikut :

a. fewal

Untuk memasukan data input kedalam fungsi string yang menghasilkan numerik.

b. eval

Untuk merubah data input string menjadi numerik.

c. str2num

Untuk memasukkan data string menghasilkan numerik.

d. num2str

Untuk mamasekkan data numerik menghasilkan string.
e. findstr

Untuk menemukan suatu string dalam suatu string yang lain.

f. strjust

Untuk membuat string rata kanan.

g. lower

Untuk mengkonversi string ke huruf kecil.

h. upper

Untuk konversi string ke huruf kapital.

14.  Statemen pengendali file

Untuk mengerjakan proses pengendalian pengolahan berkas yang diantaranya adalah sebagai berikut :

a. diary <namafile>; diary off

Untuk mengendalikan proses pembuatan file secara console

b. fopen 

Untuk mengendalikan proses pembukaan file.

c. fclose

Untuk mengendalikan proses penutupan file

d. textread

Untuk mengendalikan proses pembukaan file menjadikan teks

e. ferror

Untuk mengecek status kesalahan file
f. fread

Untuk membaca data biner dari file
15.  Statemen pengendali dialog
Untuk mengerjakan proses pengendalian pengolahan dialog yang diantaranya adalah sebagai berikut :

a. error

Menampilkan dialog error yang terdefinisi

b. inputdlg

Untuk memasukkan inputan malalui dialog

c. questdlg

Untuk memberikan alternatif melalui dialog

16.  Statemen pengendali handel grafik

Untuk mengerjakan proses pengendalian pengolahan grafik yang diantaranya adalah sebagai berikut :

a. figure

Untuk menampilkan figure yang terdefinisi

b. uicontrol

Untuk membuat definisi elemen pada figure menjadi frame, text, edit, gambar (exes), tombol, list, popup, radio dan slider.
17.  Keluar dari MATLAB 

Untuk keluar dari MATLAB dapat digunakan perintah berikut ini : 

>>quit atau >> exit 
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